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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
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Retak refleksi adalah salah satu masalah utama pada perkerasan jalan di Indonesia. 
Retak refleksi adalah retak memanjang, melintang, diagonal atau membentuk kotak 
pada lapisan beraspal aspal baru yang menggambarkan pola retakan dibawahnya.. 
Perbaikan yang dilakukan pada umumnya menutup retak dengan aspal cair sebelum 
pelaksanaan overlay. Oleh sebab itu, pemberian suatu lapisan khusus untuk menyerap 
tegangan pada interface antara lapis beraspal diyakini dapat menghambat laju 
perkembangan retak refleksi. Penelitian ini bertujuan mengetahui pola retak, 
mengetahui hubungan antara pertambahan panjang retak refleksi terhadap waktu dan 
untuk mengetahui pengaruh SAMI terhadap perkuatan dilihat dari uji kuat lentur 
(Flexural Strength) pada penambahan SAMI yang dilakukan dilaboratorium 
 
SAMI yang digunakan wire mesh. SAMI dipasang pada interface antara lapis beraspal 
existing dengan lapis overlay-nya. Benda uji dibuat dengan cetakan 50 cm x 10 cm x 
10 cm dan dipadatkan dengan Marshall Compacter. Untuk mensimulasikan retak 
awal pada lapis existing dipasang triplek 3 mm tiap jarak 10 cm. Selanjutnya 
dilakukan uji kuat lentur (Flexural Strength) dengan metode perletakan beban 
menggunakan jarak sepertiga dari panjang benda uji (third point loading) untuk 
mengetahui perbandingan pola dan perkembangan retak antara benda uji dengan 
SAMI. 
 
Hasil pengamatan pola retak ini menunjukan bahwa dari penggunaan beberapa SAMI, 
wire mesh mempunyai pola retak yang naik ke permukaan tidak lurus diatas retak 
buatan, tetapi bergeser kanan atau ke kiri dari retak buatan, sedangkan SAMI yang 
berupa agregat, tanpa SAMI pola retak menerus dari retak buatan. Sedangkan dari 
kemampuan menahan beban maksimum SAMI berupa wire mesh  mampu menahan 
beban 5,7 kali lebih baik dari pada jika di bandingkan dengan benda uji tanpa 
menggunakan SAMI, dan 4,56 kali lebih baik jika di bandingkan dengan benda uji 
yang mengguankan SAMI agregat,  Hal ini berarti bahwa wire mesh selain dapat 
berfungsi menahan retak refleksi pada lapisan overlay, juga memberikan perkuatan 
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Reflection cracking is one of the main issues on the pavement in Indonesia. Reflection 
cracking is longitudinal cracking , transverse , diagonal or box shape on a new layer 
of asphalt paved describing patterns of cracks underneath . Improvements made 
generally cover cracks with liquid asphalt overlay before implementation . Therefore , 
granting a special coating to absorb the voltage at the interface between the asphalt 
layer is believed to inhibit the rate of development of reflection cracking . This study 
aims to determine the pattern of cracks , determine the relationship between the length 
of the crack reflection on time and to determine the effect of the strengthening SAMI 
views of flexural strength test ( flexural strength ) in addition SAMI conducted 
laboratory 
 
SAMI used wire mesh . SAMI is installed on the interface between the layers of the 
existing asphalt overlay layers her . Specimens made with mold 50 cm x 10 cm x 10 
cm and compacted with Marshall compacter . To simulate the crack initiation in the 
existing layers of plywood mounted 3 mm per 10 cm distance . Furthermore test 
flexural strength ( flexural strength ) with load placement method using distance -third 
of the length of the specimen (third point loading ) to determine the ratio between the 
crack patterns and the development of test objects with SAMI . 
 
These observations indicate that the cracking pattern of use of a SAMI , wire mesh 
has a crack pattern that rises to the surface of the artificial crack is not straight on , but 
shifted to the right or left of the artificial crack , while the SAMI aggregate form , 
without SAMI constantly cracking pattern of cracks artificial . While the ability to 
withstand maximum load of wire mesh SAMI be able to withstand 5.7 times better 
than when compared with specimens without using SAMI , and 4.56 times better 
when compared with specimens mengguankan aggregate SAMI , It this means that 
the wire mesh in addition to functioning resist reflection cracking in the overlay layer  
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